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Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Hadirin terhormat

Pertama 一 tama marilah kita panjatkan puji syukur ke 
Hadirat Allah SWT, atas Rahmat dan Hidayah-Nya yang telah 
dilimpahkan kepada kita semua, sehingga pada hari ini dapat 
berkumpul disini dalam rangka upacara pengukuhan Ahli 
Peneliti Utama saya dalam bidang Ilmu Makanan Temak pada 
Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, Departemen 
Pertanian. Perkenankanlah pada kesempatan ini saya 
menyampaikan orasi ilmiah yang berjudul:

PEMANFAATAN LIMBAH PERTANIAN SEBAGAI 
BAHAN PAKAN TERNAK RUMINANSIA : 

STRATEGI DAN IMPLEMENTASI

Isi orasi ilmiah ini terdiri dari :

I. Pendahuluan

II. Perkembangan temak ruminansia di Indonesia

III. Potensi dan permasalahan limbah pertanian

IV. Teknologi untuk memperbaiki kualitas limbah 
pertanian

V. Arah dan sasaran penelitian kedepan

VI. Kesimpulan dan saran



PENDAHULUAN

Hadirin yang terhormat

Dalam rangka mengantisipasi terjadinya perubahan 
lingkungan strategis antara lain menghadapi era perdagangan 
bebas dan pelaksanaan Undang-Undang No. 22/1999 
tentang Pemerintah Daerah dan Undang 一 Undang No. 25/ 
1999 tentang Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah 
Pusat dan Daerah, pembangunan pertanian menghadapi 
berbagai tantangan. Tantangan tersebut adalah kecukupan 
pangan, peningkatan kesejahteraan petani, menghasilkan 
produk yang mampu bersaing dipasar bebas dan 
menyediakan lapangan kerja melalui pengembangan usaha 
dan sistem agribisnis. Pemanfaatan produk pertanian 
semakin beragam antara lain sebagai bahan baku industri 
pangan / pakan ternak, komoditi ekspor dan langsung 
dikonsumsi. Diversifikasi usaha untuk memanfaatkan produk 
samping ( by product ) yang sering disebut limbah (waste 
product) telah mendorong berkembangnya usaha agribisnis 
yang integratif dan sering disebut pola pertanian ramah 
lingkungan.

Permintaan pangan asal ternak sebagai sumber 
protein hewani dari waktu ke waktu menunjukkan 
peningkatan, data tiga puluh tahun terakhir menunjukkan 
bahwa kebutuhan konsumsi daging naik 3,2 % / tahun, telur 
4,32 % / th dan susu 5,88 % / th (Ditjen Nak, 2000). 
Kenaikan permintaan produk peternakan disebabkan antara 
lain oleh pertambahan jumlah penduduk dan kesadaran 
masyarakat tentang pentingnya mengkonsumsi protein 
hewani. Rata -  rata konsumsi protein hewani penduduk 
Indonesia masih sangat rendah yaitu kurang dari 4 gram / 
kapita / hari, sementara itu elastisitas pendapatan terhadap 
permintaan produk peternakan relatif tinggi (Soedjana,욧/ al, 
1994).
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Untuk memenuhi permintaan kebutuhan produk 
peternakan yang terus meningkat tersebut, Indonesia masih 
harus mengimpor susu bubuk dengan nilai sekitar Rp. 5 
trilyun / tahun, daging dan sapi bahkan pada tahun 1996 
sekitar Rp. 2 -  2,5 trilyun ( APKINDO, 2000 diolah ). Untuk 
mendukung budidaya peternakan di Indonesia juga masih 
mengimpor bahan baku pakan temak antara lain jagung, 
kedelai dan tepung ikan untuk keperluan pabrik pakan 
sekitar 2 一 2,5 juta ton / tahun. Demikian pula halnya dengan 
feed additive， obat 一 obatan dan vaksin.

Hadirin yang terhormat

Pakan merupakan komponen terbesar dari biaya 
produksi temak (60 - 80 persen ) dan komponen bahan baku 
utama seperti jagung, bungkil kedelai dan tepung ikan 
cenderung merosot, sedangkan permintaan pakan terus 
meningkat (Hutagalung, 1996). Peranan penelitian sangat 
penting untuk mencari substitusi atau alternatif bahan baku 
dengan menggali sumberdaya alam yang tersedia disuatu 
wilayah. Salah satu sumberdaya alam yang dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan pakan temak adalah limbah 
pertanian meliputi limbah hasil budidaya pertanian dan 
limbah industri yang mengolah hasil pertanian. Pemanfaatan 
limbah pertanian sebagai bahan pakan temak ruminansia ini 
penting dilakukan karena lebih dari 90 % penghasil bakalan 
khususnya temak sapi didalam negeri adalah peternakan 
rakyat ( Diwyanto, 2002 ).

Dengan meningkatnya pendapatan masyarakat, 
tuntutan terhadap kebutuhan hidupnya juga meningkat, 
begitu juga permintaan terhadap produk peternakan juga 
meningkat. Disamping itu pertambahan jumlah penduduk 
akan mengakibatkan permintaan produk peternakan 
bertambah. Sedangkan luas lahan konstan sehingga usaha 
peternakan membutuhkan sumberdaya alam yang cukup.
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Oleh sebab itu pemanfaatan limbah pertanian dan 
perkebunan menjadi suatu pilihan yang harus diprioritaskan.

Dalam orasi ini akan disampaikan uraian dan analisis 
tentang (1) Potensi dan permasalahan limbah pertanian (2) 
Teknologi untuk memperbaiki kualitas limbah dan (3) Arah 
dan sasaran penelitian kedepan.

PERKEMBANGAN TERNAK RUMINANSIA DI 
INDONESIA

Hadirin yang terhormat

Sub sektor peternakan mempunyai peranan yang 
sangat besar dalam kegiatan perekonomian di pedesaan. 
Perkembangan populasi temak ruminansia selama 20 tahun 
(1969 -  1989) memberi gambaran bahwa (a) Sapi potong 
meningkat 2,68 % (b) Sapi perah 8,38 % / tahun, (c) Kerbau 
0.98 %, (d) Kambing 2,72 % dan (e) Domba 3,24 % / tahun 
(Sabrani dan Saefudin. 1995). Sedangkan menurut Saragih 
(2000) populasi sapi potong dari tahun 1969 s/d 2000 
meningkat dua kali lipat, sapi perah 6 kali lipat， kerbau 
relatif statis sedangkan domba dan kambing meningkat lebih 
dari 2 kali lipat.

Dilihat dari pengusahaannya, kegiatan ekonomi 
berbasis peternakan diselenggarakan oleh dua golongan yaitu 
peternakan rakyat dan perusahaan peternakan. Dapat 
dikemukakan bahwa untuk temak sapi perah, ayam buras, 
domba, kambing dan kerbau hampir seluruhnya adalah 
peternakan rakyat. Untuk komoditi sapi potong pada tahun 
1990 mendekati 100 % diusahakan oleh peternakan rakyat, 
namun sepuluh tahun terakhir ini telah berkembang feedlot -  
feedlot sapi potong yang sangat banyak, sehingga peternakan 
rakyat menurun menjadi 90 一  95 % ( Saragih, 2000 ).

Ditinjau dari tingkat komersialisasi usaha peternakan 
dapat dikelompokkan dalam 4 pola yaitu : (1) usaha
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sampingan, (2) cabang usaha (3) usaha pokok dan (4) 
industri peternakan. Secara spekulatif dapat dikatakan bahwa 
usaha ayam buras, kerbau, kambing, dan domba masuk 
kedalam pola usaha sambilan dan cabang usaha yang 
umumnya terpadu dengan kegiatan usahatani lain yang ada 
di pedesaan. Usaha sapi potong kini mulai terpolarisasi, 
selain pola usaha sambilan dan cabang usaha para peternak 
rakyat, juga sebagai pola industri peternakan sapi potong 
yang dikelola oleh pengusaha yang bergerak dibidang 
penggemukan sapi potong.

Menurut Sabrani dan Saefudin (1995) bahwa 
kontribusi sektor peternakan terhadap PDRB selama 20 
tahun menunjukkan penurunan dari 2,54 menjadi 2, 11 %. 
Namun demikian kontribusi sub sektor peternakan terhadap 
pendapatan petani cukup besar yaitu : (a) pada dataran 
rendah di Jawa Barat 5 -  13 %, (b) pada dataran tinggi 
tanaman perkebunan di Kalimantan 10 - 20 %, (c) pada 
dataran rendah di Jawa Tengah 10 -  16 %, (d) pada dataran 
tinggi di Bali 2 5 -4 1  % dan (e) pada padang penggembalaan 
di NTB dapat mencapai lebih dari 60 %.

Hadirin terhormat

Investasi pabrik untuk pakan temak diperkirakan 
mencapai 25 trilyun rupiah. Omset perdagangan pakan 
temak mencapai tingkat produksi 5 - 6  juta ton pakan / tahun 
atau setara 10 trilyun rupiah / tahun. Namun demikian, 
apabila dicermati ternyata impor bahan pakan temak sangat 
tinggi, setiap tahun masih mendatangkan tepung daging, 
tepung tulang, tepung bulu, tepung ikan, bungkil kedelai, 
jagung, dedak, gandum, dan calsium. Penggunaan bahan 
baku yang berasal dari dalam negeri hanya30 -  40 %.

Penyediaan jagung didalam negeri meskipun sangat 
bergantung kepada musim, dari segi budidaya dan 
produktivitas sebetulnya berpeluang untuk memenuhi 
kebutuhan. Masalah yang timbul adalah dalam proses
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penyimpanan dan fasilitas tempat penyimpanan jagung. 
Jagung yang dibutuhkan oleh industri pakan ternak dapat 
mencapai 3 -  3,5 juta ton. Beberapa pabrik pakan besar telah 
mendirikan silo -  silo untuk kebutuhan tempat penyimpanan 
jagung sendiri， namun kapasitasnya masih terbatas. Kondisi 
seperti ini masih cukup rawan, karena pada saat panen 
persediaannya melimpah menyebabkan harga murah, 
sehingga para pedagang melakukan ekspor jagung keluar 
negeri karena lebih menguntungkan. Pada saat paceklik 
persediaan jagung didalam negeri menipis, harganya naik 
sehingga para pedagang melakukan impor jagung dengan 
harga mahal. Oleh sebab itu diperlukan pengembangan 
fasilitas penyimpanan di daerah 一 daerah sentra produksi 
jagung seperti di Lampung.

Prediksi kebutuhan pakan temak akan terus 
meningkat sesuai dengan perkembangan populasi temak 
yang disebabkan oleh peningkatan konsumsi daging, telur 
dan susu dengan angka pertumbuhan 10 tahun terakhir, 
konsumsi daging 3,2 % ， 4,32 % dan susu 5,88 %./ tahun 
(Tabel 1.)
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Tabel 1. Konsumsi Daging, Telur dan Susu Penduduk 
Indonesia 1970 - 2000

Tahun Daging Total Telor Susu
Ayam Daging -  .….

Satuan dalam 1000 ton

1970 40,0 321,5 29,4 209,4
1975 76,7 430,4 64,2 294,0
1980 151,9 552,9 189,0 597,3
1985 313,9 811,5 321,6 578,9
1990 511,5 1.036,6 412,5 696,5
1995 881,8 1.566,6 645,5 1.131,9
2000 753,1 1.419,7 629,7 1.233,2
Pertumbuhan
sepuluh
tahun
terakhir

3,9 % 3,20 % 4,32 % 5,88%

Sumber : Kasryno et a l ， 2002

Sebenarnya potensi pengembangan bahan baku pakan 
temak cukup berpeluang besar. Potensi bahan baku pakan 
lokal yang diolah masih terbatas dan belum dipasarkan keluar 
negeri. Potensi bahan baku pakan temak tersebut antara lain 
berapa limbah perkebunan seperti biji karet， pucuk tebu,
bungkil kelapa sawit, limbah coklat, dsb. Limbah tanaman 
pangan seperti jerami padi, jerami kedelai, jerami jagung, 
limbah industri seperti molases， ampas tebu, dedak padi, 
ampas tahu, bungkil kedelai, bungkil kelapa sawit, bungkil 
kelapa, ampas kopi, dsb.

Di negara maju limbah industri pemotongan ayam dan 
ruminansia seperti sisa bulu, tulang, dll diproses menjadi bahan 
baku pakan temak, produknya berupa meat bone meal dan 
feather meal. Kondisi tersebut diatas perlu terus digali dan 
ditumbuh kembangkan agar dapat diperoleh devisa bagi negara 
secara optimal.
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Ekspor ke Australia harus teras diusahakan meskipun 
hambatan dari pihak karantina Australia cukup besar. Kita 
harus mampu memecahkan semua permasalahan termasuk 
persyaratan yang diberikan karantina Australia. Demikian pula 
ekspor pakan dan bahan baku pakan ke negara -  negara Eropa, 
Amerika, dan Asia termasuk ke Jepang dan Korea.
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POTENSI DAN PERMASALAHAN LIMBAH 
PERTANIAN

Hadirin yang saya muliakan,

Penyediaan hijauan sebagai pakan utama ternak 
ruminansia semakin banyak menghadapi kesulitan terutama 
berkurangnya lahan untuk produksi hijauan akibat 
pertambahan penduduk yang mendorong peningkatan 
konversi lahan pertanian ke non pertanian dan penggunaan 
lahan untuk tanaman pangan yang semakin intensif. 
Berdasarkan hal tersebut diatas maka perlu digali potensi 
untuk mendapatkan pakan yang cukup dan tidak bersaing 
dengan kebutuhan manusia.. Limbah pertanian merupakan 
pakan alternatif yang berpeluang besar untuk digunakan 
sebagai pakan ternak ruminansia.

Limbah pertanian yang dapat digunakan sebagai bahan 
pakan temak ruminansia pada umumnya berasal dari limbah 
hasil budidaya tanaman pangan dan tanaman perkebunan serta 
limbah industri pengolahan hasil pertanian dan perkebunan. 
Peranan limbah pertanian ini menjadi penting oleh karena 
penggunaan padang rumput mengalami penyusutan dari tahun 
1980 一 2000 ( Tabel 2.) yaitu (a) Wilayah Jawa dari 781.000 
ha menjadi 42.100 ha dan (b) Wilayah luar Jawa dari
3.397.500 ha menjadi 2.166.800 ha ( Kasryno, et 公/，.2002 ). 
Selanjutnya dilaporkan bahwa diluar Jawa teijadi peningkatan 
luas lahan untuk perkebunan dan tanaman pangan dari
21.661.500 ha menjadi 32.207.900 ha, sebaliknya dipulau 
Jawa teijadi penurunan dari 7.321.300 ha menjadi 6.853.600
ha.
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Table 2. Penggunaan Lahan di Luar Kehutanan di 
Indonesia 1980 一 2000.

Pen행 una lahan Luas Lahan Men 
Tal

urut Wilayah dan 
tun

Jawa (1000 Ha) Luar Jawa (1000 
Ha)

想  80 ■ 0 1980 2 에0
1. Pemukiman 1.553,7 1.783,6 2.94,5 3.450,9
2. Lahan Kering 2.922,2 3.071,2 6.943,4 9.455,3
3.Padang Rumput 78,1 42,1 3.397,5 2.166,8
4. Tambak & 

Kolam
141,9 163,9 275,0 513,5

5. Perkebunan 
Rakyat

237,8 233,5 6.407,6 11.475,4

6. Perkebunan 
Besar

365,0 223,7 942,8 3.786,9

7. Sawah 3.491,3 3.119,0 3.580,0 4.441,0
Total Lahan 
Pertanian

7.321,3 6.853,6 21.661,5 32.207,9

Total Penggunaan 
1 Lahan

8.875,0 8.490,2 24.406,4 35.658,8

Sumber : Kasryno et al, 2002

Kalau melihat sumberdaya pakan khususnya limbah 
pertanian yang tersedia seharusnya pengembangan temak 
ruminansia berada diluar Jawa. Namun demikian ada faktor 
lain yang perlu diperhatikan adalah pasar produk peternakan 
sebagian besar terkonsentrasi di pulau Jawa. Lampung adalah 
salah satu wilayah yang dapat memenuhi kedua kriteria 
tersebut karena mempunyai tiga unggulan utama yaitu (a) 
memiliki daya dukung lahan, alam atau sumber pakan yang 
sangat besar dan belum termanfaatkan optimal, (b) letak 
geografis Propinsi Lampung sangat strategis sebagai pintu 
gerbang keluar masuk pertanian atau hasil industri dari pulau
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Sumatera ke pulau Jawa dan (c) fasilitas transportasi dan 
pelabuhan penyeberangan yang baik (Purwanto, 2001).

Limbah pertanian tanaman pangan yang memiliki 
potensi sebagai bahan pakan ternak adalah : (1) tanaman padi 
terdiri dari : jerami padi 6 - 8  ton / ha / musim tanam yang 
dapat menghidupi sapi dewasa 2 - 3  ekor / tahun (Adnyana. 
2000)， dedak dan bekatul (2) tanaman jagung terdiri dari 
jerami jagung, kulit jagung dan janggel, (3) tanaman ubikayu 
terdiri dari daun ubikayu 1.498.600 ton (Devendra, 1981), 
mempunyai kandungan protein 28.8 % (Sudaryanto, 1992) ， 
kulit ubi kayu dan onggok, (4) tanaman kacang tanah terdiri 
dari brangkasan dan bungkil kacang tanah, (5) tanaman kedelai 
terdiri dari brangkasan bungkil kedelai dan ampas tahu 
(kandungan protein 27,9 %)，(Prabowo, et al, 1983).

Menurut Reksohadiprodjo, et al (1995) (Tabel 3), 
potensi limbah pertanian di Propinsi Lampung dapat 
digunakan untuk menampung ternak ruminansia 754.637 
Animal Unit / tahun (yang berasal dari limbah jerami padi, 
jagung, kacang tanah, kedelai, daun ubikayu dan daun ubi 
jalar). Sedangkan menurut Hadi (2002), jika limbah pertanian 
di Lampung ini dimanfaatkan dapat menampung 2.000.000 
Animal Unit. Limbah pertanian tanaman perkebunan antara 
lain adalah (1) tanaman tebu terdiri dari pucuk tebu 14 % dan 
tetes 3,5 % dari produksi tebu ( Mochtar, et al, 1983 ). (2) 
kelapa sawit berupa daun kelapa sawit, bungkil kelapa sawit 
dan lumpur sawit (3) kelapa berupa bungkil kelapa (4) kakao 
berupa kulitnya (5) kopi berupa kulitnya (6) limbah kulit 
nanas, selain digunakan didalam negeri, juga telah di ekspor ke 
Jepang.

13



Tabel. 3. Potensi Rumput dan Limbah Pertanian (ton / th) 
di 26 Propinsi Serta Kapasitas Tampung Ternak 
(AU/th)

NO Propinsi Rumput Limbah Daya
Tampung

1 i Aceh 1.502.403 938.028 742.664
2 Sumatera Utara - 1.181.517 539.506
3 Riau 215.081 214.987 130.599
4 Sumatera Barat 743.291 423.186 232.450
5 Jambi 212.298 285.691 145.137
6 Sumatera Selatan 3.416.696 501.363 1.490.078
7 Bengkulu - 170.406 77.611
8 Lampung 304.401 1.792.480 754.637
9 Jakarta - 5.950 7.175

10 Jawa Barat 629.996 3.480.963 1.051.987
11 Jawa Tengah 57.201 4.612.961 1.130.091
12 Yogyakarta - 670.116 305.116
13 Jawa Timur 18.272 6.938.753 1.351.065
14 Bali - 436.566 199.345
15 Kalimantan Barat - 313.229 143.027
16 Kalimantan

Tengah
- 167.690 76.571

17 Kalimantan
Selatan

440.160 132.136 223.594

18 Irian Barat 1.831.524 65.450 838.312
19 Maluku 1.064.838 99.512 467.945
20 Sulawesi Tenggara 219.624 193.964 21.886
21 Sulawesi Selatan 1.065.444 1.592.434 282.452
22 Sulawesi Tengah 142.616 223.466 53.998
23 Sulawesi Utara - 431.006 46.995
24 Timor Timur - 358.387 106.912
25 NusaTenggara

Timur
2.304.018 1.071.141 1.075.633

26 Nusa Tenggara 
Barat

256.482 744.517 133.360 j

Sumber : Reksohadiprojo et al， 1995
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Permasalahan yang terdapat pada limbah tanaman 
pangan dan limbah perkebunan adalah umumnya nilai gizi 
rendah yang ditandai dengan tingginya kandungan serat kasar 
(lignin, sellulosa dan hemisellulosa), rendahnya kandungan 
protein ( kecuali bungkil kelapa, kelapa sawit, ampas tahu, 
kedelai, limbah tanaman leguminosa, jerami kacang tanah, 
jerami kedelai, jerami kacang panjang, dan daun singkong ) 
dan adanya antinutrisi ( sebagai contoh adanya asam sianida 
pada limbah ubikayu ( Sudaryanto, 1992 ), konsumsi dan nilai 
kecemaannya rendah ( Widiyantono, 1993 ), proteinnya 
mudah terdegradasi dalam rumen. Jenis limbah yang berasal 
dari tanaman kakao adalah kulit buah, ampas cucian biji 
(disebut lumpur), kulit biji, dedak biji dan bungkil biji ( Abiola 
dan Tewe 1991, Sutardi 1991 ). Kulit buah kakao merupakan 
bagian yang paling banyak ( 75 % ) dari setiap buah kakao. 
Dari semua jenis limbah kakao, kulit buah kakao mempunyai 
kandungan protein kasar yang sangat rendah serta kandungan 
serat dan energi yang cukup tinggi, oleh sebab itu kulit buah 
kakao dapat digunakan sebagai hijauan sumber energi, karena 
mempunyai nilai gizi setara dengan hijauan yang sering 
digunakan sebagai bahan pakan ternak ruminansia (Devendra, 
1977). Penggunaan kulit buah kakao dapat diberikan sebanyak 
30 %, tetapi harus disertai dengan penyediaan bahan pakan 
sumber energi dan protein ( Bakrie et al, 1995 ). Menurut Hadi 
(2002), luas lahan perkebunan kakao di Lampung 25.715 ha, 
limbahnya dapat digunakan pakan kambing sebanyak 6.513 
ekor.

Potensi limbah jerami dari usahatani padi sawah dapat 
mencukupi kebutuhan pakan untuk temak sapi dewasa 
23.232.440 -  34.848.660 ekor sepanjang tahun. Limbah jerami 
jagung dapat mencukupi pakan untuk sapi sebanyak 1.654.159 
ekor / tahun (Sudardjat, 2002). Dari limbah sawit yang dapat 
digunakan sebagai bahan pakan adalah bungkil inti sawit, serat 
perasan buah sawit, tandan buah kosong, pelepah dan daun 
kelapa sawit.

Hadirin yang saya hormati,
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Menurut Silitonga dan Sitorus (1984) limbah pertanian 
merupakan bagian terbesar dan penting artinya dalam 
penyediaan hijauan sebagai pakan ternak. Untuk Jawa dan 
Bali diperkirakan produksi limbah pertanian rata-rata 28,7 
ton/th dan 70 % dari jumlah tersebut berupa jerami padi. 
Potensi jerami padi sebagai pakan ternak ruminansia terletak 
pada nilai energi yang berasal dari selulose, hemiselulose dan 
BETA-N (Abdurrachman, 1980). Kandungan serat kasar dan 
BETA-N jerami padi berkisar antara 36,4 -  39,01 dan 34,3 -  
39,2 % (Batubara et cd, 1981) memberikan kemungkinan 
jerami padi dapat dimanfaatkan sebagai pakan ruminansia. 
Kelemahan jerami padi sebagai bahan ligno selulosa yang 
bermutu rendah (Sutrisno, 1984) antara lain ; (1) kadar silikat 
tinggi, berapa kristal yang mengerumuni dinding sel dan 
mengisi ruang antar sel, silikat tidak larut dalam air, cairan 
rumen dan enzym yang dihasilkannya untuk mencerna jerami 
padi, (2) merupakan limbah tanaman tua yang telah mengalami 
lignofikasi taraf lanjut, sehingga sebagian karbohidratnya telah 
membentuk ikatan kokoh dengan lignin dalam bentuk ligno- 
selulose dan ligno-hemiselulose， (3) sebagian besar selulose 
telah berubah bentuk dari amorf menjadi bentuk kristal, (4) 
kandungan protein kasar rendah, hanya sekitar 3-4 % dari 
bahan kering, sehingga masih kurang untuk memenuhi 
kebutuhan pokok hidup, (5) kandungan Ca da P rendah, 
masing-masing 0,43 dan 0,192 %， pada hal taraf pemberian 
yang aman bagi ternak di Indonesia 1% Ca dan 0,75% P dari 
bahan kering ransum, (6) mengandung okalat tinggi, maka 
akan menghambat penyerapan Ca sehingga mengganggu 
nisbah Ca/P.
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TEKNOLOGI UNTUK MEMPERBAIKI 
KUALITAS LIMBAH PERTANIAN

Hadirin saya muliakan

Untuk mengatasi masalah limbah pertanian agar 
mempunyai nilai tambah yang signifikan diperlukan 
teknologi tepat guna spesifik lokasi yang dapat dilakukan 
oleh petani, antara lain : (a) Masalah kandungan serat yang 
tinggi pada jerami dapat diatasi dengan cara fermentasi 
menggunakan probiotik seperti starbio, bioplus dan 
koenzym, sebagai produk pengembangan bioteknologi yang 
menghasilkan enzim yang mampu mencerna dan 
memecahkan ikatan lignoselulosa atau serat kasar dalam 
jerami. Fermentasi dengan penambahan urea 0,6 % selama 
21 hari akan menurunkan kadar serat kasar dari 27,3 % 
menjadi 9,7 %, dan meningkatkan protein dari 3,86 % 
menjadi 8,68 %. Program tersebut telah dikembangkan 
Departemen Pertanian pada tahun 2002 di 14 propinsi 
(Zaini.Z, et al. 2002)， (b) Masalah degradasi protein dalam 
rumen, dapat ditekan atau dikurangi dengan teknologi antara 
lain : (1) pemanasan protein, suatu proses pemanasan natural 
protein yang tidak sampai merusak kandungan nutrisi rumen, 
biasa disebut heat treated protein (HTP), dengan teknologi 
ini, asam -  asam amino yang tidak dapat dipenuhi dari 
mikroorganisme (terutama pada temak yang berproduksi 
tinggi) dapat dipenuhi dengan HTP yang dapat digunakan 
pada pasca rumen, cara pemanasan yang sedang populer 
adalah dry extrusion process, yaitu pemanasan yang tidak 
memakai sumber proses dari luar, sumber protein yang sudah 
banyak diproses melaui cara ini adalah kedelai dengan 
temperatur 300° F selama 30 detik dengan menggunakan 
pengikat sodium bentonite, (2) penambahan zat kimia seperti 
formal dehyde, tannin dan glyoxal, namun cara ini tidak 
ekonomis (3) frekuensi pemberian pakan berulang akan 
menyebabkan pakan lepas dari proses fermentasi; pemberian
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air， ukuran pakan relatif besar dan pemberian garam akan 
mempercepat pakan tidak berada di rumen terlalu lama. (4) 
pemberian protein berkualitas tinggi dengan jalan 
mengurangi proporsi NPN {Non Protein Nitrogen) atau 
bahkan tanpa NPN atau dengan asam amino sintetik akan 
meningkatkan protein tidak terdegradasi. (c ) Masalah zat 
anti nutrisi dalam limbah pertanian (a.l. racun asam sianida 
dalam limbah ubikayu) dapat dikurangi dengan pencacahan, 
perendaman, pengeringan, fermentasi dan kombinasi dari 
perlakuan tersebut ( Sudaryanto, 1992 ); daun singkong 
kering dibuat pelet dapat digunakan sampai 90 % tidak 
mengganggu keija kalenjar thyroid, dan konsentrasi T3 ( Tri 
iodo tironin ) dalam serum darah domba masih dalam batas 
normal.

Untuk meningkatkan kemampuan selulolitik mikroba 
rumen dilakukan stimulasi biosintesis ensima menggunakan 
senyawa atau bahan yang dapat diberikan dalam proses 
perlindungan protein pakan. Biosintesis ensima selulosa 
diatur oleh struktur gen yang mempunyai sifat dapat 
diinduksi atau direpresi. Perangsang biosintesis ensima 
selulosa dapat berupa senyawa antara, dalam proses 
hidrolisis polisakarida ( selulosa )， misalnya selobiosa. 
Sophorosa， laktosa dan glukosa juga dilaporkan dapat 
berperan sebagai inducer. Tingkat penggunaan selobiosa 
sebagai perangsang biosintesis ensima selulosa belum 
diketahui secara tepat, namun Mandels dan Reese dalam 
oleh Gong dan Tsao ( 1979 ) menyatakan bahwa selobiosa 
dalam jumlah kecil dapat berfungsi sebagai perangsang, 
sedangkan dalam jumlah besar berperan sebagai 
penghambat.

Struktur dinding sel tanaman (NDF) dengan 
kandungan lignin, bervariasi menurut spesies tanaman serta 
umur fisiologisnya juga menentukan nilai kecemaan 
mikrobial rumen. Kandungan lignin meningkat sejalan 
dengan umur tanaman menyebabkan kecemaan selulosa 
menurun dan fraksi selulosa yang potensial dapat dicerna
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{potentially digestible cellulose fraction) juga menjadi 
rendah.

Dalam upaya peningkatan komponen serat ini perlu 
didorong pertumbuhan mikroba rumen yang dapat 
menghasilkan ensima selulose. Pertumbuhan mikroba 
dipengaruhi oleh ketersediaan unsur nitrogen dan energi 
(dalam bentuk Adenosin Tri Phospate = ATP). ATP 
merupakan bentuk energi phosphat yang antara lain 
dihasilkan dari adanya proses phosphorilasi dan 
dephosphorilasi dalam proses fermentasi polisakarida. 
Ketersediaan ATP akan lebih banyak apabila proses 
degradasi komponen serat menjadi fraksi serat dengan berat 
molekul yang rendah ( low molecular weight fraction ) 
seperti oligosakarida juga berlangsung lebih cepat. 
Ketersediaan unsur lain (seperti nkrogen / NH3 dan m ineral) 
akan mendorong pertumbuhan mikroba lebih lanjut yang 
pada gilirannya akan dapat dihasilkan ensima selulosa 
dengan konsentrasi yang lebih tinggi.

Hadirin yang terhormat

Mikroba rumen terdiri dari banyak spesies dengan 
aneka ragam fungsi dan tidak semua mikroba berperan 
secara mutualistis. Persaingan ( antagonik ) antar spesies 
mikroba tertentu terjadi karena keterbatasan substrat atau 
predasi satu spesies terhadap yang lain. Pertumbuhan spesies 
mikroba yang lebih cepat mungkin akan menghambat 
pertumbuhan spesies mikroba yang lain. Kondisi lingkungan 
rumen (pH, konsentrasi asam lemak mudah terbang, NH3, 
tekanan osmotik) juga mempengaruhi pola pertumbuhan 
masing -  masing spesies mikroba. Keseimbangan mikroba 
dalam rumen merupakan faktor penentu tingkat pemanfaatan 
zat pakan melalui proses fermentasi. Respon ternak dalam 
bentuk pertambahan berat badan dan parameter produksi 
yang lain merupakan manifestasi dari pemanfaatan zat pakan 
tersebut.
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Pemanfaatan selobiosa sebagai perangsang 
biosintesis ensima selulosa ( Haryanto, 1995 ) menunjukkan 
bahwa penggunaan larutan selobiosa sebesar 3 ppm dari 
konsumsi selulosa memberikan respon pertambahan bobot 
badan domba paling tinggi dibandingkan tanpa penggunaan 
selobiosa atas penggunaan selobiosa 1 atau 6 ppm. 
Kecemaan lignoselulosa ( ADF ) juga lebih tinggi. 
Berdasarkan hasil pengamatan diduga bahwa bahan pakan 
sumber polisakarida yang mudah didegradasi sehingga 
terbentuk selobiasa dapat pula digunakan sebagai perangsang 
biosintesis ensima selulose， antara lain tanaman muda seperti 
kacambah biji 一 bijian. Penambahan kecambah kacang hijau 
sebagai bahan alami untuk merangsang aktivitas selulotik 
mikroba rumen cukup diberikan dalam jumlah kurang dari 
100 gram / ekor / hari, dimana penambahan tersebut setara 
dengan penambahan selobiosa 5 ppm. (Haryanto, et al 
1997).

Pembuatan bahan campuran mikroba rumen dengan 
pemecah serat dari sumber lain ( misalnya kompos ) dikenal 
sebagai probiotik ( Haryanto, et al, 1997 ). Menurut definisi 
Fuller ( 1989 ) probiotik merupakan pakan aditif dalam 
bentuk mikroba hidup yang dapat mempengaruhi 
keseimbangan mikroba didalam saluran pencernaan ternak. 
Kandungan serat dalam pakan ternyata mempengaruhi 
efektivitas probiotik yang digunakan. Penggunaan probiotik 
yang lebih tinggi ( 1 % dalam pakan ) tidak akan 
memberikan pengaruh yang lebih baik daripada 0,5 % ， 
apabila kandungan serat ( NDF ) kurang dari 26 % ( Suharto 
요/ 公/，1994).

Efisiensi pemanfaatan zat pakan, terutama komponen 
serat merupakan fungsi dari kualitas komponen serat yang 
dikonsumsi, kecepatan degradasi serta nilai kecemaan 
potensial, waktu retensi didalam rumen, aktivitas mikroba 
pemecah serat ( populasi mikroba dan produksi ensima 
fibrolitik ) dan absorpsi produk fermentasi mikroba rumen 
untuk proses metabolisme didalam jaringan tubuh temak. 
Respon temak dapat dilihat dari pertambahan bobot badan,
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produksi susu atau produk lain sebagai manifestasi dari 
deposisi nutrien hasil metabolisme. Efisiensi pemanfaatan 
zat pakan akan lebih tinggi apabila dari satu satuan konsumsi 
zat pakan tersebut dapat dihasilkan deposisi nutrien yang 
lebih tinggi didalam jaringan tubuh temak atau dalam bentuk 
produk temak yang disekresikan, misalnya air susu. 
(Hungate et al， 1997).

Peningkatan efisiensi pemanfaatan zat pakan 
dimaksudkan untuk memaksimalkan potensi sumberdaya 
yang tersedia dalam upaya menghasilkan produk temak yang 
berkualitas dengan cara efisien biologis.

Pemanfaatan jerami padi sebagai pakan temak 
ruminansia telah banyak dilakukan di Indonesia antara lain 
dengan cara (1) digunakan langsung dalam ransum tanpa 
diolah terlebih dahulu, (2) pengolahan untuk mempertinggi 
nilai pakannya dan (3) pengawetan untuk menjaga 
kelangsungan penyediaan pakan.

Upaya peningkatan nilai gizi jerami padi dapat 
dilakukan dengan berbagai cara yaitu (1) perlakuan fisik, 
meliputi pemotongan, penggilingan, perendaman, perebusan, 
pelleting dan irradiasi gamma, (2) perlakuan kimia meliputi 
hidrolisa dengan Na OH, Ca OH, K OH, NH4OH, Na Cl dan 
Chlorida, (3) gabungan perlakuan fisik dan kimia, (4) 
perlakuan biologis, meliputi pemakaian enzym, jamur, dan 
bolus.
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ARAH DAN SASARAN PENELITIAN

Hadirin yang saya hormati

Penelitian peternakan merupakan bagian integral dari 
pembangunan pertanian berperan dalam menyediakan 
landasan ilmu pengetahuan dan teknologi peternakan serta 
memberikan umpan kedepan bagi pembangunan sektor 
pertanian ( Kasryno, 1997 ). Oleh sebab itu, penelitian dan 
pengembangan peternakan harus diarahkan untuk 
mendukung sasaran pembangunan pertanian dalam 
mewujudkan pertanian yang lebih tangguh dan mampu 
memberikan sumbangan kepada swasembada pangan dan 
gizi， penyediaan lapangan keija, peningkatan pendapatan dan 
kesejahteraan peternak serta kelompok masyarakat yang 
hidupnya tergantung pada kegiatan yang terkait dengan 
peternakan. Penelitian adalah suatu upaya untuk memperoleh 
data, informasi, pengetahuan, teknologi atau bahan yang 
diperlukan untuk memecahkan masalah yang sedang 
dihadapi saat ini atau diwaktu yang akan datang, disamping 
untuk membuka peluang baru diwaktu yang akan datang.

Arah, sasaran dan tujuan kegiatan penelitian dan 
pengembangan peternakan harus konsisten dan sejalan 
dengan kebijaksanaan umum sektor pertanian, yaitu (1) 
Kebijasanaan sumberdaya manusia, biofisik, IPTEK dan 
prasarana, (2) Kebijaksanaan operasional pembangunan 
meliputi swasembada pangan, diversifikasi, agroindustri, dan 
pengembangan pemasaran / tata niaga, (3) Kebijaksanaan 
pengembangan kelembagaan, meliputi pengembangan 
investasi， ekspor, koordinasi lintas sektoral, regional dan 
internasional.
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Hadirin yang saya hormati

Beberapa teknologi terobosan yang harus dilakukan 
dan diharapkan dapat memacu ragam pembangunan 
peternakan di Indonesia antara lain untuk mengatasi kendala 
penyediaan pakan perlu dilakukan penelitian efisiensi 
penyediaaan dan penggunaan pakan melalui teknologi 
manipulasi rumen, suplementasi dan pemuliaan hijauan 
pakan. Pada temak ruminansia, peranan mikroba didalam 
rumen sangat penting, karena mikroba sangat membantu 
dalam proses pencernaan serat kasar. Perkembangan mikroba 
dalam rumen ditentukan oleh imbangan pakan yang 
dikonsumsi temak. Kineija sistem pencernaan rumen pada 
temak ruminansia ditentukan oleh aktivitas mikroba rumen. 
Bahan pakan yang dikonsumsi oleh temak ruminansia, 70 -  
85 % dicerna dengan bantuan mikroba rumen yang terdiri 
dari golongan protozoa, bakteri, dan sejumlah jamur. Dari 
ketiga golongan mikroba rumen tersebut, bakteri adalah 
pencerna ekstensif serat kasar didalam sistem pencernaan 
rumen yaitu merupakan sumber utama penghasil enzim 
selulolitik dan hemiselulolitik (Demeyer, 1981). Peranan 
mikroba selulolitik dan hemiselulolitik penting dalam proses 
pencernaan serat pakan temak.

Aktivitas bakteri dalam mendegradasi partikel bahan 
pakan diawali oleh proses penempelan spesies bakteri utama 
yang menyerang partikel bahan pakan adalah bakteri 
selulolitik ( yaitu Ruminococcus albus, R flavefaciers dan 
bacteroides succinogenes )5 Bacteroides succinogenes 
menempel pada partikel pakan lebih kuat daripada Rumino 
cocci. Bakteri selulolitik lainnya adalah butyrivibrio fibri 
solvens dan clostridium lochheadii. Disamping sebagai 
pencerna selulosa, Rumino cocci dan 公 . fibrisolvens juga 
sebagai pencerna hemiselulosa ( Hungate, 1966 ), 
Butyrivibrio fibrisolvens bahkan lebih dikenal sebagai 
pencerna hemiselulosa ( Stewart, 1988 ). Pencerna 
hemiselulosa lainnya adalah Bacteroides ruminicola, 
Bacteroides amylogenes dan Eubacterium (Hungate,
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1966). Secara morfologi, bakteri selulotik terpenting dan 
lazim dijumpai dalam rumen, terbagi dalam bentuk coccus 
(R. albus dan R. flavefaciens) dan bentuk batang 
(B.succinogenes, B. fibrisolvens dan C. lochheadii) dimana 
tipe struktur dinding sel dari masing -  masing kelompok 
berturut -  turut adalah gram positif dan gram negatif 
(Hungate，1966).

Protozoa rumen terbagi dalam kelompok flagellata 
dan ciliata， tetapi hampir semua protozoa rumen adalah 
protozoa ciliata ( Ogimoto dan Imal， 1981 ). Tidak semua 
jenis protozoa mempunyai aktivitas selulolitik atau 
berpengaruh positif terhadap pencernaan serat kasar, bahkan 
ada protozoa yang berpengaruh negatif dalam sistem 
pencernaan rumen. Protozoa dari sub kelas holotrich dan 
Isotricha spp menyebabkan penurunan pH rumen dan dapat 
mengganggu pencernaan pakan berserat ( Widyastuti, 1994 ). 
Protozoa entodinium berpengaruh positif terhadap 
pencernaan serat, namun beberapa entodinium berukuran 
kecil diragukan pengaruhnya terhadap pencernaan serat, 
protozoa besar dapat berperan sebagai predator bagi bakteri, 
baik secara langsung maupun tidak langsung. Bakteri dan 
protozoa dari rumen ternak ruminansia dapat beradaptasi 
pada substrat selulosa dan hemiselulosa menunjukkan 
keragaman spesies yang hampir sama, sedangkan 
komposisinya berbeda antar jenis rumen ternak ruminansia 
(Thalib, ^  a / ,2000).

Temak ruminansia dapat memanfaatkan bahan 一 
bahan non protein nitrogen (NPN) sebagai sumber N bagi 
induk semang melalui mikroba rumen, selain zat makanan 
lain seperti sumber karbohidrat, protein dan mineral. 
Pemanfaatan ampas kecap lebih baik bagi sintesa mikroba 
rumen dan peningkatan kecemaan bahan kering ( Sasongko, 
1999 ). Perkembangan dan pertumbuhan mikroba rumen 
yang sempurna membutuhkan berbagai unsur mineral antara 
lain S ( belerang ). Unsur Sulfur diperlukan oleh mikroba 
untuk pembentukan asam amino cystein dan cystin. Apabila 
pakan temak ruminansia kekurangan unsur S akan
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mengurangi mikroba dalam rumen, sedangkan penambahan 
S akan meningkatkan daya cerna bahan kering dari 57,4 
menjadi 62,5 -  65,9 % ( Sasongko, 2000 ).

Urea adalah salah satu sumber NPN yang dapat 
digunakan sebagai sumber protein oleh temak ruminansia 
(Maynard et al, 1979 dan Leng et al, 1995)， selain itu urea 
bersama mineral lain dan tetes tebu juga berfungsi menjaga 
kondisi lingkungan rumen sedemikian rupa sehingga 
mikroba dapat berkembang dengan baik (Preston et al, 
1982). Dengan berkembangnya mikroba rumen, kemampuan 
untuk mencerna bahan pakan menjadi lebih baik.

Agar pemanfaatan jerami padi sebagai pakan temak 
ruminansia dapat optimal, perlu dilakukan usaha sebagai 
berikut : (1) sebagian silikatnya harus dilarutkan ( Jackson, 
1978 )，(2) hidrogen dalam kristal selulosenya perlu diputuskan 
(Reken et al, 1976)，(3) kandungan nitrogen ditingkatkan, (4) 
kandungan Ca dan ketersediaan nisbah Ca/P dalam bahan 
keringnya perlu diperbaiki (Sutrisno, 1983)，(5) penambahan 
nitrogen perlu diimbangi dengan penambahan S yang 
sebanding untuk pertumbuhan mikroba rumen (Siebert,1974).
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KESIMPULAN DAN SARAN

Pakan merupakan komponen terbesar dari biaya 
produksi temak. Penelitian dan pengembangan 
alternatif bahan baku dengan menggali sumber 
daya alam yang tersedia di suatu wilayah sangat 
penting. Salah satu sumber daya alam yang dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan pakan temak adalah 
limbah pertanian tanaman pangan dan perkebunan.

Kontribusi sub sektor peternakan terhadap 
pendapatan petani bervariasi yaitu pada dataran 
rendah 5 - 1 6  %, dataran tinggi 10 -  40 % dan 
pada padang penggembalaan dapat mencapai 60 %.

Potensi limbah pertanian memiliki peluang besar 
untuk dimanfaatkan sebagai bahan baku pakan 
temak. Potensi limbah pertanian di Propinsi 
Lampung dapat digunakan sebagai pakan temak 
ruminansia 754.637 -  2.000.000 Animal Unit / 
tahun

Permasalahan limbah pertanian sebagai pakan 
temak ruminansia antara lain kandungan serat 
kasarnya tinggi, nilai gizinya rendah, 
terdegradasinya protein di dalam rumen dan 
adanya zat anti nutrisi.

Teknologi untuk mengurangi degradasi protein di 
dalam rumen antara lain pemanasan protein, 
penambahan zat kimia, frekuensi pemberian pakan 
berulang-ulang, penambahan NPN.



• Mikroba rumen mempunyai peranan sangat penting 
dalam proses pencemakan pakan, oleh sebab itu 
kondisi lingkungan rumen ( pH, konsentrasi asam 
lemak mudah terbang, NH3, dan tekanan osmotik ) 
harus diperhatikan.

• Perkembangan dan pertumbuhan mikroba rumen 
membutuhkan berbagai unsur mineral antara lain 
sulfur, yang sangat penting dalam pembentukan 
asam amino cystein dan cystin. Nisbah N/S sangat 
penting dalam pertumbuhan mikroba.

• Dengan berkembangnya pertumbuhan mikroba 
rumen maka kemampuan mencerna bahan pakan 
menjadi lebih baik, sehingga produksi meningkat.

• Arah penelitian peternakan kedepan harus 
mendukung sasaran pembangunan pertanian dalam 
mewujudkan pertanian tangguh yang mampu 
memberikan sumbangan terhadap swasembada 
pangan, perbaikan gizi, penyediaan lapangan kerja, 
peningkatan pendapatan dan kesejahteraan 
peternak.
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2. Pegawai Negeri Sipil (Ill.a), 1983
3. Penata Muda TK. I (Ill.b)， 1986
4. Penata (III.c)， 1988
5. Penata TK.I (ffl.d), 1990
6. Pembina (IV.a), 1992
7. Pembina TK.I (IV.b), 1994
8. Pembina Utama Muda (IV.c), 1996
9. Pembina Utama Madya (IV.d), 1998

II. Riwayat Kepangkatan:

ni. Riwayat Fungsional Peneliti :

1. Ajun Peneliti M adya， 1986
2. Peneliti Muda， 1988
3. Peneliti Madya, 1991
4. Ahli Peneliti Muda, 1993
5. Ahli Peneliti Madya, 1995
6. Ahli Peneliti Utama, 1998

IV. Riwayat Pekerjaan :

1. 1976 -  1979， Asisten Dosen pada jurusan 
Ilmu Makanan Temak pada Fakultas 
Peternakan UGM, Yogyakarta

2. 1979 一 1980, Manajer Marketing pada Pabrik 
Pakan Temak, Obat -  obatan dan Pembibitan 
ayam PT. Eka Poultry Shop, Semarang

3. 1980， Staff peneliti Lembaga Penelitian 
Peternakan (Balitnak), Bogor

4. 1984 -  1987, tugas belajar S2 di IPB, Bogor
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5. 1994 -  1997， Pemimpin Bagian Proyek 
Penelitian dan Penguasaan Teknologi 
Peternakan Balitnak， Bogor

6. 1999 ( 6 bulan )， Asisten Pemimpin Proyek 
Bidang Operasional dan Komunikasi, Proyek 
Pengkajian Teknologi Pertanian Partisipatif, 
Jakarta

7. 1999 -  2001， Kepala Loka Pengkajian 
Teknologi Pertanian, Natar 一 Lampung

8. 2001 一  sekarang, Kepala Balai Pengkajian 
Teknologi Pertanian Lampung

Riwayat pendidikan :

a. Pendidikan formal
1. MS, Ilmu Temak, Institut Pertanian Bogor, 

1987
2. Ir. Fakultas Peternakan, Universitas Gajah 

Mada, 1979

b. Pendidikan Penjenjangan:
SPAMA (2001 )

c. Pendidikan / Latihan Jabatan
1. Rabbit Management Training, Oregon State 

University, USA， 1984
2. Research Methodologies in Sosiology, AARD 

& SRCRSP， 1990
3. Executive Management Development 

Program，
IPMI Management Center, 2002

4. Participatory Rural Appraisal, AARD -  IRRI, 
2000

5. Master Class in Research Management in 
Agriculture, Sydney 2001



VI. Riwayat Organisasi

1. Anggota Pengurus Ikatan Saijana Ilmu 一 Ilmu 
Peternakan Indonesia (ISPI) cabang Bogor, 1992.

2. Anggota Pengurus Ikatan Sarjana Ilmu -  Ilmu 
Peternakan Indonesia (PB ISPI), 1998.

3. Anggota Pengurus Persatuan Insinyur Indonesia (PII) 
cabang Bogor, 1994.

4. Anggota Pengurus Persatuan Insinyur Indonesia Pusat 
(PII) Pusat, 2002.

5. Anggota Dewan Pakar PERHIPTANI Daerah 
Lampung 2002.
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